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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian mengenai Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal 

Terhadap Kemandirian Keuangan Provinsi Jawa Barat Dengan Pertumbuhan 

Ekonomi Sebagai Variabel Moderasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada tahun 2018-2022, Provinsi Jawa Barat memiliki nilai rata-rata rasio 

Pendapatan Asli Daerah sebesar 22,74% yang menunjukkan kondisi fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. Nilai rata-rata rasio belanja modal 

diperoleh sebesar 15,45% yang menunjukkan kondisi fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun. Diperoleh nilai rata-rata rasio kemandirian 

keuangan daerah sebesar 27,62% yang menunjukkan kondisi fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. Selain itu, nilai rasio pertumbuhan 

ekonomi diperoleh sebesar 3,71% yang menunjukkan kondisi yang fluktuatif 

dengan kecenderungan meningkat. 

2. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan 

daerah. Artinya, ketika pendapatan asli daerah mengalami peningkatan, maka 

akan diikuti juga dengan peningkatan kemandirian keuangan daerah. 

3. Belanja modal berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Artinya, ketika belanja modal mengalami peningkatan, maka akan diikuti 

juga dengan peningkatan kemandirian keuangan daerah. 

4. Pertumbuhan ekonomi tidak memoderasi pengaruh pendapatan asli daerah 

terhadap kemandirian keuangan daerah. Artinya, pertumbuhan ekonomi tidak 

secara langsung dapat meningkatkan pendapatan asli daerah untuk 

mendorong tingkat kemandirian keuangan daerah. 

5. Pertumbuhan ekonomi tidak memoderasi pengaruh belanja modal terhadap 

kemandirian keuangan daerah. Artinya, pertumbuhan ekonomi tidak secara 

langsung dapat meningkatkan belanja modal untuk mendorong tingkat 

kemandirian keuangan daerah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

keterbatasan dalam penelitian. Pertama, ukuran sampel yang digunakan belum 

memadai untuk mendeteksi efek moderasi yang signifikan karena terbatas pada 

pemerintahan daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat saja. Kedua, data yang 

digunakan dalam penelitian terbatas pada periode waktu tertentu yaitu tahun 

anggaran 2018-2022, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 

pada periode waktu yang berbeda. Ketiga, literatur yang mendukung terkait 

pertumbuhan ekonomi untuk memoderasi pengaruh pendapatan asli daerah maupun 

belanja modal terhadap kemandirian keuangan daerah masih terbatas. Keempat, 

penelitian ini hanya menguji beberapa variabel dan mungkin mengabaikan variabel 

lain yang juga dapat berpengaruh terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat mengoptimalkan potensi-potensi 

daerah yang dimiliki agar dapat meningkatkan nilai rasio pendapatan asli 

daerah. Selain itu, pemerintah daerah perlu mengoptimalkan anggaran 

belanja modal yang difokuskan untuk meningkatkan investasi modal dan 

infrastruktur publik guna mendorong terjadinya peningkatan kemandirian 

keuangan daerah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel-

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti selanjutnya dapat 

mengeksplorasi variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 

kemandirian keuangan daerah. Diperlukan juga kajian lebih lanjut terkait 

dengan variabel moderasi lain yang lebih relevan. Selain itu, variabel 

moderasi pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai variabel 

independen dalam penelitian selanjutnya. Selanjutnya, peneliti juga perlu 

memperluas sampel penelitian dan memperpanjang periode pengamatan 

dalam penelitian yang dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif.  


